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ABSTRAK  

Iklim pembelajaran IPA SD membutuhkan keterampilan berpikir kritis agar memiliki pemahaman yang 

bermakna. Berdasarkan wawancara pembelajaran IPA SD belum menerapkan model dan pendekatan yang mampu 

mendorong siswa dalam berpikir kritis.  Tujuan penelitian ini untuk mengukur efektivitas model PjBL dengan 

pendekatan CRT dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa SD. Pendekatan penelitian kuantitatif 

dengan desain quasy experimental design model Nonequivalent Control Group Design. Data diperoleh melalui 

tes keterampilan berpikir kritis dengan 5 soal berbentuk esai. Instrumen diuji validitasnya menerapkan rumus 

Aiken’V dan relibilitas isi menggunakan rumus presentation of aggrement. Analisis data diuji melalui uji 

independent sample t test pada taraf signifikansi (sig<0,05). Terdapat peningkatan nilai post-test pada kedua kelas 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa melalui model PjBL dengan 

pendekatan CRT. Hasil tersebut diperkuat dengan hasil uji independent sample t test memperlihatkan bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0,0001 artinya lebih besar dari α 0,05 (sig  < 0,05). Independent sample t-test menunjukkan 

perbedaan sangat signifikan (p = 0,0001 < 0,05), yang mengindikasikan keefektifan pengobatan. Maka dari itu 

model PjBL dengan pendekatan CRT dinilai sangat efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SD. 

Kata Kunci: PjBL; CRT; keterampilan berpikir kritis; siswa SD 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan sains menjadi salah 

satu keterampilan esensial untuk 

menunjukan mutu pendidikan di Indonesia. 

Mengingat hasil survei PISA pada tahun 

2022 menunjukan skor keterampian sains 

masih tergolong rendah dimana hanya 34% 

siswa yang mencapai level 2 dan belum ada 

siswa yang menempati posisi top 

performenr. Dasarnya penguasaan materi 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bagi siswa 

Sekolah Dasar (SD) menjadi tolak ukur 

keberhasilan pembelajaran (Benanane & 

Maaza, 2021). Melalui pembelajaran IPA 

bertujuan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa dan melibatkan 

keaktifan siswa dalam memproses materi. 

Fokus utama pembelajaran IPA 

memusatkan siswa agar aktif serta mampu 

menstimulus keterampilan inkuiri yang 

dapat digunakan dalam menganalisis dan 

menyelesaikan masalah melalui kegiatan 

nyata yang subjektif (Azzahra, dkk., 2023). 

Keterampilan berpikir kritis termasuk 

dalam menjadi keterampilan penting abad 

21. 

Keterampilan abad 21 perlu dikuasai 

sejak dini sebagai bekal kehidupan yang 

layak sesuai perkembangan zaman. 

Keterampilan abad 21 terdiri dari  

communication, collaboration, critical 

thinking, creativity, citizenship, dan 

character (Inganah, dkk., 2023). 

Keterampilan tersebut diintegrasikan dalam 

pembelajaran sejak siswa menempuh 

jenjang SD. Tujuannya agar membiasakan 

siswa dalam menguasai keterampilan abad 
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21. Dalam muatan IPA siswa diminta untuk 

memiliki pemahaman konsep dan teori 

yang kuat sehingga membutuhkan 

keterampilan berpikir kritis. Pemikiran 

kritis melibatkan beberapa kegiatan 

reflektif yang meliputi keterampilan 

menyelesaikan  masalah, 

mengeneralisasikan kesimpulan, 

memperhitungkan serta  membuat 

keputusan (Kusumawati, dkk., 2022). 

Keterampilan berpikir kritis memiliki 

beberapa indikator diantaranya: (1) 

mengemukakan penjelasan sederhana 

(elementary clarification); (2) 

mengembangkan keterampilan dasar (basic 

support); (3) memberikan kesimpulan 

(inference); (4) mengemukakan penjelasan 

lanjut (advanced clarification); (5) 

Memikirkan rencana dan trik (strategy and 

tactics). Memiliki pemikiran kritis menjadi 

salah satu tujuan pendidikan pada abad 21 

yang harus dimiliki siswa (Suparya, dkk., 

2022). 

Upaya dalam memfasilitasi 

terwujudkan pemikiran analitis dapat 

dilakukan dengan pengintegrasian model 

pembelajaran yang efektif dan efisien 

membangun iklim pembelajaran (Dasep, 

dkk., 2021) ; (Azis, dkk., 2022). Model 

pembelajaran dengan masalah merupakan 

pola pengajaran yang dilakukan dengan 

mengaitkan pembelajaran dengan masalah 

(Santika, dkk., 2020). Tujuannya untuk 

mengembangkan keterampilan siswa dalam 

menganalisis, menyimpulkan, dan 

menemukan solusi. Apalagi berkaitan 

dengan materi IPA yang banyak berkaitan 

dengan permasalahan dan proyek (Fauziah 

& Fitria, 2022).   

Pembelajaran dengan masalah 

Project Based Learning (PjBL) 

menghendaki keterampilan menyelesaikan 

masalah dengan suatu solusi (Andirasdini 

& Fuadiyah, 2024). Melalui model PjBL 

siswa diminta untuk bekerjasama dalam 

memecahkan masalah, selain itu siswa 

diharapkan menghasilkan proyek dari 

masalah yang dihadapi. Model PjBL dinilai 

mampu meningkatkan cara berpikir ktitis 

dan minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran IPA yang memuat teori dan 

praktik (Yanti & Novaliyosi, 2023). 

Strategi lain dilakukan dengan menerapkan 

pendekatan yang berfokus pada karakter 

siswa SD yaitu pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT). Pendekatan 

CRT menjadi pendekatan yang 

mengutamakan kepentingan kesamaan hak 

siswa untuk memperoleh fasilitas belajar 

tanpa membeda-bedakan kondisi latar 

belakang budaya (Gay, 2018 ; Taher, 2023). 

Adanya pendekatan CRT dirasa 

memungkinkan melibatkan keaktifan siswa 

dalam berkomunikasi, berkolaborasi, dan 

bertukar pikiran (Lasminawati, dkk., 2023). 

Hasil wawancara awal peneliti 

dengan guru kelas V ditemukan 

permasalahan bahwa belum ada stimulus 

keterampilan berpikir kritis dalam praktik 

pembelajaran pada kelas V SD Negeri 

Tlogomas 2 Kota Malang. Dalam 

pembelajaran IPA guru belum 

mengintegrasikan latar belajang budaya 

siswa. Kondisi ini mengakibatkan 

keterampilan berpikir kritis abad 21 tidak 

tercapai secara maksimal. Kemudian siswa 

menyebutkan jika materi IPA susah untuk 

dipahami dan lebih mudah jika dilakukan 

sebuah aktivitas untuk membantu 

pemahaman siswa. Siswa merasa lebih 

nyaman jika pembelajaran didasari pada 

budaya atau latar belakang yang sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Andirasdini & Fuadiyah, (2024) diketahui 

bahwa model PjBL berhasil meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. dalam 

materi biologi. Penelitian ini dikuatkan oleh 
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penelitian Anggraini & Sari, (2024) 

menyatakan bahwa model PjBL dengan 

etnosains mampu memkontruksikan 

kemampuan bernalar kritis siswa. 

Kemudian diketahui juga bahwa 

pendekatan CRT dinilai dapat membentuk 

kemampuan bernalar kritis. Hal ini 

dibuktikan dari penelitian Almahdi & 

Mawardi, (2024) didapatkan hasil bahwa 

pendekatan CRT menggunakan model 

Discovery Learning mampu membuat 

siswa berpikir logis dan membaca. 

Selanjutnya hasil penelitian disetujui oleh 

Lasminawati dkk., (2023) bahwa 

implementasi pendekatan CRT mampu 

menunjukan peningkatan hasil belajar. 

Meninjau fenomena dan kebutuhan 

tersebut peneliti merasa adanya celah dan 

diperlukan sebuah penelitian tentang 

bagaimana efektivitas penerapan model 

PjBL dengan pendekatan CRT dalam 

mengembangkan cara berpikir analitis 

siswa pada materi  sitem pernapasan 

manusia. Penelitian terdahulu umumnya 

terbatas pada implementasi model 

pembelajaran tunggal dan mengukur 

capaian pembelajaran dalam ranah hasil 

belajar, keterampilan kolaborasi, serta 

keterampilan komunikasi. Penelitian ini 

menawarkan kebaruan melalui 

pengintegrasian model PjBL dan 

pendekatan CRT untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Meskipun studi mengenai implementasi 

PjBL telah banyak dilakukan, penelitian 

yang secara spesifik memfokuskan pada 

kombinasi PjBL dan CRT dalam mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa masih 

relatif terbatas sehingga hal ini menjadi 

fokus utama dalam penelitian ini. 

 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kuantitatif, yang dicirikan oleh 

data berupa angka serta pengumpulan dan 

analisis data yang objektif. Ciri utamanya 

terletak pada data penelitian yang 

berbentuk angka. Ini berarti pengumpulan 

dan analisis data dilakukan secara numerik. 

Penelitian kuantitatif ditandai dengan cara 

pengumpulan data dan analisis data berupa 

angka yang dapat dinilai secara objektif 

(Azhari, 2021). Alasan dipilihnya 

pendekatan kuantitatif dikarenakan sesuai 

rumusan tujuan penelitian.  

Sesuai dengan tujuan penelitian maka 

penelitian eksperimen menjadi metode 

penelitian. Jenis penelitian yang 

diimplementasikan termasuk eksperimen 

semu dengan model Nonequivalent Control 

Group Design. Desain penelitian yang 

dilakukam dapat dicermati pada tabel 3. 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Pretest Perlakuan Posttest 

R1 

R3 

X R2 

R4 

Keterangan: 

R1: Pre-test kelas eksperimen 

R2:  Post-test kelas eksperimen 

R3: Pre-test kelas kontrol 

R4: Post-test kelas kontrol 

Sumber data meliputi siswa kelas VA 

dan VB SDN Tlogomas 2 Kota Malang 

dengan total masing-masing 28 perkelas. 

Pengumpulan data yang lakukan meliputi 

tes keterampilan berpikir kritis dan 

dokumentasi. Instrumen pengumpulan data 

melalui 5 soal berbentuk esai sesuai dengan 

indikator keterampilan berpikir kritis. 

Sebelum diterapkan instrument diuji 

validitas dan relibilitas isi melalui orang 

ahli atau uji secara internal. Teknik uji 

validitas menerapkan rumus Aiken’V dan 

uji reliabilitas mengaplikasikan rumus 

percentage of agreement. Teknik analisis 
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data memanfaatkan perangkan lunak SPSS 

versi 29 dengan beberapa uji yaitu uji 

prasyarat meliputi uji normalitas dan 

homogeniras uji ini diterapkan sebagai 

syarat melakukan uji parametrik, uji 

hipotesis memakai independent sample t-

test dilakukan dengan catatan data 

berdistrubusi normal dan homogen. 

HASIL dan PEMBAHASAN  

Data dikumpulkan melalui instrumen 

tes dengan 5 soal berbentuk esai sehingga 

diperoleh nilai pre-test post-test. Setelah 

didapatkan data selanjutnya dilakukan uji 

yang meliputi uji normalitas dan 

homogenitas dengan kriteria sig  (p  >  0.05) 

yang menunjukan sebaran data normal dan 

homogen. Hasil uji menunjukan data telah 

memenuhi uji lanjutan maka uji 

independent sample t test dilakukan 

Masing-masing hasil uji dapat dicermati 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Post-Test  

Indikator Jenis 

Data 

Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

Kelas 

Eksperimen 

Post-

test 

0,294 Normal 

Kelas 

Kontrol 

Post-

test 

0,095 Normal 

Sumber: Hasil uji oleh peneliti 

Mencermati Tabel 1 yang 

menunjukkan bahwa data post-test kedua 

kelas berdistribusi normal dibuktikan angka 

signifikasi (p-value) post-test kelas 

eksperimen lebih besar dari 0,05 yaitu 

0,294 > 0,05. Kemudian nilai post-test 

kelas kontrol mendapatkan nilai 0,095 yang 

artinya lebih besar dari 0,05. Maka 

diketahui data telah memenuhi asumsi 

untuk melakukan uji parametrik. 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Post-Test  

Indikator Jenis 

Data 

Nilai 

Signifika

nsi 

Keterangan 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Post-

test 

0,873 Homogen  

Sumber: Hasil uji oleh peneliti 

Mencermati hasil uji homogenitas 

pada Tabel 2 dapat diputuskan data post-

test pada kedua kelas homogen atau 

memiliki kesamaan. Keputusan tersebut 

disebabkan nilai signifikansi (p-value) data 

post-test pada kedua kelas > 0,05 yaitu 

0,873. Menijau hasil tersebut maka sudah 

memenuhi untuk melakukan uji parametrik 

sesuai dengan asumsi yang telah 

diputuskan. 

Tabel 4. Hasil Uji Deskriptif Independent 

Sampel Statistic 

Variabel Rata-rata N Std. 

Deviation 

Kelas 

eksperimen 

82,14 28 9,140 

Kelas kontrol 38,86 28 9,729 

Sumber: Hasil Uji oleh Peneliti 

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sampel T-

Test 

Pasangan 

Variabel 

Std. Error 

Deviation 

df 2-Sided 

Kelas 

eksperimen 

dan kontrol 

2,523 54 0,001 

Sumber: Hasil uji oleh peneliti. 

Mencermati data yang disajikan 

dalam Tabel 3 terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam rata-rata keterampilan 

berpikir kritis siswa setelah intervensi. 

Kelas eksperimen menunjukkan 

peningkatan yang mencolok dengan rata-

rata post-test 82,14, jauh melampaui kelas 

kontrol yang hanya mencapai 38,86. Hasil 

uji statistik (probabilitas 2-Sided = 0,0001) 

yang jauh lebih kecil dari 0,05 ini 

mengonfirmasi bahwa H1 diterima dan H0 
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ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan yang berbeda pada kedua 

kelas menghasilkan perbedaan signifikan 

dalam keterampilan berpikir kritis siswa SD 

pada materi sistem pernapasan. 

Tabel 6. Hasil Uji Effect Size 

Melihat Tabel 5 yang menunjukkan 

nilai cohen sebesar 0,51 yang sehingga 

dapat diputuskan bahwa terdapat efektivitas 

kategori sedang. Disimpulkan bahwa 

terdapat efektivitas dalam kategori sedang 

dari perlakuan yang dilakukan. 

 
Gambar 1 Diagram Ketercapaian 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Gambar 1 mengilustrasikan adanya 

perbedaan yang terukur dalam ketercapaian 

indikator keterampilan berpikir kritis antara 

kedua kelas. Pada indikator "memberikan 

penjelasan sederhana," teridentifikasi 

perbedaan sebesar 39%. Selanjutnya, 

indikator "memberikan penjelasan lanjut" 

menunjukkan selisih 38%, dan indikator 

"menyimpulkan" memperlihatkan 

perbedaan sebesar 52%. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

divergensi dalam pencapaian per-indikator 

keterampilan berpikir kritis pada dua kelas. 

Efektivitas Model PjBL dengan 

Pendekatan CRT terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis. 

Pembelajaran menggunakan PjBL-

CRT memposisikan siswa kedalam kondisi 

dimana siswa harus mampu menyelesaikan 

sebuah proyek yang berhubungan dengan 

budaya dan kehidupan sehari-hari. Melalui 

penyelesaian proyek menghadirkan 

aktivitas belajar imersif dan praktis 

sehingga dapat mendorong pemahaman 

konsep siswa (Andriyani & 

Sumartiningsih, 2025). Menurut Yulaikah 

dkk., (2022) tidak didapatkannya 

pengalaman belajar yang imersif 

berdampak terhadap kurangnya 

kemampuan siswa dalam memahami 

konsep secara mendalam. Pembelajaran  

PjBL-CRT menghadirkan pengalaman 

belajar yang imersif dan pemahaman 

konsep yang mendalam sehingga mampu 

menstimulus keterampilan berpikir kritis 

siswa. Praktik pembelajaran menggunakan 

PjBL-CRT dirancang agar dapat 

memfasiliitasi dan stimulasi pemikiran 

kritis.  

Sintak dalam model PjBL mampu 

mendorong siswa untuk mengeluarkan 

pemikiran kritisnya. Sintak PjBL tahap 

pertama penentuan  pertanyaan  mendasar  

dilakukan dengan memberikan pertanyaaan 

kepada siswa berdasarkan budaya siswa 

yaitu tari topeng bapang yang berkaitan 

dengan materi sistem pernapasan. Melalui 

tahap ini stimulus yang diberikan berupa 

pertanyaan yang harus dijawab siswa 

dengan memberikan penjelasan atas 

jawabannya. Hal ini sesuai kriteria berpikir 

kritis yaitu kompetensi dalam menguraikan 

suatu konsep secara lugas dan mudah 

dicerna. Keterampilan berpikir kritis 

distimulus dari tuntutan untuk memberikan 

solusi dalam sebuah permasalahan (Irwan 

dkk., 2024). Pada tahap ini siswa 

60%

24%
34%

99%

62%

86%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Penjelasan
Sederhana

Penjelasan
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Menyimpulkan

Ketercapaian Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis Kelas Kontrol dan 

Eksperimen 

Post-test Kontrol Post-test Eksperimen

Nilai Cohen Keterangan  

0,515 Sedang 
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mendapatkan tayangan video tari topeng 

bapang kemudian siswa  diharap mampu 

menganalisis proses pernapasan yang 

sedang dilakukan. Selanjutnya, siswa 

dihadapkan pada permasalahan kontekstual 

yang dirancang untuk menstimulasi 

analisitis kritis untuk menyelesaikan 

masalah. Pada tahap ini, siswa didorong 

untuk merumuskan pertanyaan, menggali 

solusi, dan mengevaluasi informasi 

berdasarkan fakta dan bukti (inferensi), 

serta mengartikulasikan pendapat secara 

logis dan relevan (reason), sehingga secara 

komprehensif mengasah fokus (focus) dan 

kemampuan berpikir kritis mereka. 

Sintak PjBL tahap kedua 

merencanakan proyek siswa bersama 

kelompok diminta untuk melakukan diskusi 

dan tukar ide dalam merencanakan proyek 

yang akan dibuat. Stimulus yang diberikan 

dalam tahap ini meliputi kemampuan siswa 

dalam mengeluarkan pemikiran, bertukar 

ide atau pikiran, dan menyimpulkan. 

Tentunya hal ini berkaitan dengan indikator 

keterampilan berpikir kritis yaitu 

kemampuan memberikan penjelasan dasar 

dan memberikan kesimpulan. Menurut 

Sarwanto dkk., (2021) pembelajaran yang 

dilakukan dengan memberikan kesempatan 

siswa untuk eksplorasi akan memberikan 

pemahaman lebih mendalam. Pada tahap 

ini, kemampuan berpikir kritis siswa diasah 

melalui proses interaksi mencari solusi dan 

merancang strategi dengan 

mempertimbangkan kriteria keberhasilan 

proyek. Sejalan dengan Mustain dkk, 

(2025) interaksi yang terbatas menghambat 

munculnya pemikiran dari beragam sudut 

pandang sehingga kemampuan berpikir 

kritis kurang terstimulus. 

Sintak ketiga membuat  jadwal, 

mengharuskan siswa berpikir dalam 

menentukan waktu bersama kelompok dan 

melibatkan kolaborasi. Selain itu, siswa 

diminta menyusun kegiatan yang akan 

dilakukan berdasarkan jadwal yang telah 

ditentukan. Menurut Kurniayati dkk., 

(2025) dengan kolaborasi siswa diberikan 

kesempatan untuk mengeluarkan hasil 

pemikirannya dan mendiskusikannya 

sehingga memperoleh kesimpulan yang 

tepat. Aktivitas ini mendorong 

keterampilan berpikir kritis siswa melalui 

informasi situasional (situation) dalam 

perencanaan. Stimulus ini sesuai dengan 

sub-indikator keterampilan berpikir kritis 

yaitu membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan.  

Sintak keempat mengerjakan proyek, 

tahap ini siswa menyusun proyek yang 

telah dirancang dan dijadwalkan. 

Pengerjaan proyek dilakukan dengan 

melibatkan beberapa kemampuan 

diantaranya, analisis, logika, sistematis, dan 

kemampuan motorik siswa. Menurut 

Kamaruddin dkk., (2023) pembelajaran 

berbasis proyek lebih diminati oleh siswa 

karena melibatkan keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran dan memberikan 

kebebasan siswa atas kendali dalam 

membuat proyeknya sendiri. Sejalan 

dengan Ilmudinulloh (2022) pembelajaran 

dengan proyek mampu memberikan siswa 

kesempatan untuk memegang kendali 

dalam berpikir dan bertindak. Kemudian 

siswa diminta untuk memberikan alasan 

dalam melakukan kegiatan penyelesaian 

proyek. Melalui hal tersebut menjadi 

stimulus siswa untuk berpikir kritis sesuai 

dengan salah satu indikator yaitu 

memberikan menjelaskan tingkat lanjut. 

Sintak kelima penilaian proyek, tahap 

ini proyek yang telah dibuat akan dinilai 

oleh pendidikan dan siswa diminta untuk 

memberikan penjelasan atas proyek yang 

sudah dibuat. Dalam tahap ini siswa 

bersama kelompok mengekomunikasikan 

hasil kerjanya didepan kelas. Pemberian 
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stimulus pada tahap ini sejalan dengan 

indikator keterampilan berpikir kritis yaitu 

memberikan penjelasan dasar dan lanjut. 

Sintak keenam evaluasi dan pengalaman 

belajar, siswa diminta untuk memberikan 

saran dan masukan pada hasil proyek 

kelompok lain. Selanjutnya siswa diminta 

untuk menyimpulkan apa yang telah 

didapat dari pengerjaan proyek. Stimulus 

ini dilakukan agar siswa mampu 

mengkritisi suatu hal dan memberikan 

kesimpulan dari sebuah tindakan. Stimulus 

ini sejalan dengan indikator keterampilan 

berpikir kritis yaitu kemampuan 

menyimpulkan. 

 

Dampak Integrasi Budaya terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis. 

Integrasi kebudayaan siswa mampu 

mempermudah siswa dalam memahami 

konsep materi. Menurut Zaen, (2024) 

pembelajaran yang diintegrasikan 

kebudayaan siswa cenderung memberikan 

kemudahan dan kenyamanan bagi siswa 

dalam belajar. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran lebih didekatkan dengan 

karakter dan kebiasan siswa. Sejalan 

dengan Nawati dkk., (2024) siswa merasa 

mudah dan nyaman karena materi 

pembelajaran tidak asing dengan kehidupan 

sehari-hari. Hal ini menjadi stimulus siswa 

dalam mengeluarkan keterampilan berpikir 

kritis karena siswa merasa nyaman saat 

belajar (Abdalla & Moussa, 2024). Praktik 

pembelajaran yang terintegrasi budaya 

menjadikan pengalaman belajar yang 

bermakna (meaningful learning). Ketika 

siswa dihadapkan dengan budaya siswa 

merasa tertarik dan antusias dalam 

mempelajari materi (Nawati et dkk., 2024). 

Pendekatan CRT hadir untuk memberikan 

kemudahan dan membantu siswa dalam 

menkontruksikan pengetahuan. 

Integrasi pendekatan CRT 

memberikan kemudahan siswa dalam 

mengkontruksikan pengetahuan karena 

pembelajaran didekatkan dengan budaya 

siswa. Pembelajaran berbasis budaya 

menghadirkan pengalaman belajar yang 

imersif dan bermakna karena siswa mampu 

memaknai pembelajaran melalui budaya 

mereka. Dengan mendekatkan 

pembelajaran pada konteks budaya siswa, 

CRT menciptakan iklim kognitif yang 

mempermudah proses asimilasi dan 

akomodasi informasi baru ke dalam skema 

pemikiran yang sudah ada. 

Penelitian yang telah dilakukan 

hasilnya mendukung penelitian lain 

diantaranya oleh Anggraini & Sari (2024) 

hasilnya ada pengaruh model PjBL 

terhadap keterampilan berpikir secara 

kritis. Sependapat dengan Surayya & 

Patonah (2024) menyatakan pendekatan 

CRT mampu menyongsong pemikiran 

kritis siswa SD diperkuat dengan 

meningkatnya hasil belajar. Hal yang sama 

ditunjukan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Dwi Amalia, dkk., (2023) ; Umayroh 

& Siregar, (2024) ; Wati, dkk., (2024) 

dengan hasil adanya dampak penggunaan 

model PjBL terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Selanjutnya penelitian oleh 

Safitri, dkk., (2024) ; Safirah, dkk., (2024) 

dengan hasil penerapan pendekatan CRT 

memiliki berpengaruh dalam membentuk 

keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

KESIMPULAN  

Keefektifan model PjBL-CRT ini 

terbukti dari perbandingan nilai rata-rata 

post-test: kelas eksperimen mencapai 

82,14, sebuah peningkatan substansial 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

hanya mencatat 38,86. Analisis data 

menggunakan uji independent samples t-

test menghasilkan nilai probabilitas (p) 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima


Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

 

EDUPROXIMA 7(4) (2025) 2135-2145     2142 

 

sebesar 0,0001, yang secara statistik 

signifikan (p < 0,05), sehingga menolak 

hipotesis nol (H0) dan mendukung 

hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan 

adanya perbedaan signifikan dalam 

keterampilan berpikir kritis antara kedua 

kelompok. Lebih lanjut, perhitungan effect 

size menggunakan rumus Cohen's 

menghasilkan nilai sebesar 0,515, 

mengindikasikan adanya pengaruh sedang 

(medium effect) dari implementasi model 

PjBL-CRT terhadap pengembangan 

keterampilan analitis siswa. Maka dari itu, 

disimpulkan penggunaan model PjBL 

dengan pendekatan CRT efektif dalam 

memfasilitasi pengembangan keterampilan 

berpikir kritis siswa SD.  
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